BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis
merupakan penyajian dan pembahasan data penelitian yang diperoleh di
lapangan, melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi yang
telah penulis Iakuka Igdra naW|yah program BPK kelas VII

dalam me hasa Arab ber h faktor kesulitan belajar

Bahés/Q.ra siswi ma @tsanawwah Nurul

SQ)\ e\ : o
linguistic AA e @wt) kosa kata (mufrodat),

tata Bahasa (nahwu/shoro ) susunan kata (Uslub) dan tulisan (Imla’).

a. Sistem Bunyi (Al Ashwat)
Kurangnya kemampuan peserta didik dalam mempelajari
Bahasa Arab disebabkan oleh faktor mendasar yang seharusnya
mereka harus mengenali serta mampu melafazkan bunyi-bunyi

huruf Bahasa Arab dengan baik sebelum belajar Bahasa Arab,
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sebab dalam Bahasa Arab salah dalam mengucapkan huruf maka
maknanya pun akan salah. Kenyataan dilapangan sesuai yang di
ucapkan salah satu peserta didik yaitu kata 3.s« yaitu bermakna
gambar namun pengucapannya justru kata 3,s« yang bermakna
surah.

Hal ini sesuai dengan pernyataan siswi Bernama Ananda

sabrina atalia rﬁnygutkN U
(‘D\a& belajar_Bahasa b@ka di program BPK.
Q" c ) , [UMepernah jar-Bahasa Arab. Jadi

alah gambar.®’
u&%h program BPK

mbedakan
@myi yang
idik alumni

lafaz-afaz
tor utama
sulit dalam

Muallimah

3 : an  se jika baru akan

Ka uraf-huruf _hi &kaﬁ% hal tersebut akan

\/rg? j }(ﬁb enyita banyak waktu

sedancg;gg%lk eri lain yang harus diajarkan.
Berbeda Ke

p
f‘mualimah mengajarkan kepada peserta
didik alumni Madrasah ibtidaiyah (MI) sudah punya

pemahaman yang mendasar tentang Bahasa Arab.*®

37 Wawancara, Peeserta Didik, Ananda Sabrina Atalia Pada Tanggal 19 Mei 2023 Di Asrama
Program BPK Jam 09.20
% Wawancara, Muallimah Asrama Program BPK Windi Astutik Pada Tanggal 19 Mei 2023 Di
Asrama Program BPK Jam 20.25
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b. Kosa kata ( mufrodat)

Kosa kata juga merupakan salah satu dasar untuk bisa
berbicara, tanpa ada pengetahuan tentang sebuah kata, maka tidak
akan membentuk sebuah kalimat yang digunakan dalam
berkomunikasi. Dalam hal ini penulis mengungkapkan fakta bahwa
ada peserta didik yang belum mampu membedakan mufrodat yang

_esame sama hamun mempunyai arti yang berbeda contohnya:

lafadz u&se &/I? m arti perpustakaan, namun arti
eja sedangk

dari &%l
lah~" 4sSa al 3 : h satu siswi yang
(C,Ber ' 3 atul Udzma g igkapka

pelajari Bahasa arab

A~ : al dari ! Bahasa Arab empunyai
e

nem;u an bahwa,
ngsm' di ajarkan.
ela'Oata Bahasa

ra Bahasa Arab

n@wgajarkan tata Bahasa

ukkan untuk memahami dasar-

perpustakkan sendiri

gl\. ateri tersebut;"karena mualli
(nahwu/s oroM@B@

dasar membaca kitab kuning, bukan untuk berbicara Bahasa Arab.

Seperti contoh percakapan dalam Bahasa Arab “bantu aku(PR) ”
2=l namun mereka masih menggunakan lafadz =il tidak

menggunakan huruf ya (g)Siswi yang bernama Hanin Kamilah

3% Wawancara, Peeserta Didik, Naila Syarifatul Udzma Pada Tanggal 19 Mei 2023 Di Asrama
Program BPK Jam 09.20
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menyebutkan;

Kita ini program yang mengunggulkan keagamaan bukan
kebahasaan, jadi Bahasa yang di pakai sehari-hari yaitu
Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. Kita tidak hanya berfokus
kepada mempelajaran Bahasa Arab namun yang lainnya.*

Siswi yang lain Bernama Najwa Khumairoh juga menyebutkan;

Kita harus membagi waktu belajar kita dengan 3 materi
yaitu: Bahasa Arab, Bahasa Inggris dan kitab kuning. Jadi

focus kita g)l/awl jar terpecah dan mengakibatkan
kﬂ%\g irnya.da n‘@eﬁjﬁahasaArab.“

[ ,» -kan u tn(y?\ram BPK ini tidak
A, kel : aren yram ini bukan

u ena mereka di

i p@ sehari-hari
- _
nwa belajar

Q

/‘ i I mengungkap

%ﬁnf id x idak terlalu ditekankan

dan tida terIPB nj g@‘\gu erhatian pendidik dalam
ROS

mengajar seper sebutkan peneliti pada bagian
sebelumnya, berakibat pada kurangnya kemampuan peserta didik
dalam memahami penggunaan susunan kata (uslub) dalam kalimat

(bacaan berBahasa Arab) yang berakibat juga pada kurangnya

40 Wawancara, Peeserta Didik, Hanin Kamilah Pada Tanggal 19 Mei 2023 Di Asrama Program
BPK Jam 09.20
41 Wawancara, Peeserta Didik, Najwa Khumairoh Pada Tanggal 19 Mei 2023 Di Asrama Program
BPK Jam 09.20
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kemampuan peserta didik dalam menggunakan Bahasa Arab
sebagai bahasa komunikasi. Contoh yang sering di alami oleh
peserta didik ialah pada Teknik penyusunan kata sering di samakan
dengan Bahasa Indonesia pada lafadz” sl & &kl U ”yang
artinya “aku menunggumu di depan”. Dan untuk pembelajaran
Bahasa nya mereka banyak belajar dari kakak kelas yang di berada
di asrama yang tentunya kakak kelas pun di pandang kurang

mampu dalam gark sa Arab untuk Komuikasi. Hal ini

Jug% p n oleh sala @ yang Bernama Naila
tul Udzma 0 (

akan™ Bahasa Arab saya
Kk am Bahasa
ya| atar belakang

hasa Arab

adalamajp Cj Wdan pengucapannya. Ada
etapi tidak diucapkan. Seperti: penulisan

sebagian yang ditulis
Hamzah pada lafadz osw3< di tulis menjadi ¢ swle. Sesuai yang di
ucapkan oleh siswi yang Bernama sherina lzzatul Kamilah

mengungkap;

42 Wawancara, Peserta Didik, Naila Syarifatul Pada Tanggal 19 Mei 2023 Di Asrama Program
BPK Jam 09.20
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Saya menulis apa yang saya dengar dari muallimah, dan
saya masih kurang paham betul tentang Bahasa Arab, saya
rasa apa yang sudah saya tulis itu benar adanya ternyata
setelah di koreksi masih salah. 4

Jadi imla’ bukan hanya sekedar tidak menguasai Bahasa
Arab kadang kala posisi siswa yang berada di belakang kurang
mendengar apa yang di ucapkan guru, maka berakibat kesalahan-

kesalahan dalam imla’.

2. Analisis ke @b&a& MU | kelas VIl program BPK
a \ (

nw'

gan melalui

pr@ BPK dan

ndidik"dan peserta

a
lebi

langsung kﬁR@ as belajar peserta didik. Adapun
peristiwa-peristiwa yang dialami oleh peserta didik dalam belajar
salah satunya adalah pendekatan yang diterapkan oleh guru dalam

proses pembelajaran. Mata pelajaran Bahasa Arab ini sangat

4 Wawancara, Peserta Didik, Sherina lzzatul Kamilah Pada Tanggal 19 Mei 2023 Di Asrama
Program BPK Jam 09.20
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penting diajarkan oleh guru di Madrasah, karena Bahasa Arab
adalah bahasa yang digunakan dalam Al-Quran, orang yang
memahami Bahasa Arab akan dapat lebih mudah mengkaji

sumber-sumber ajaran Islam.

Adapun pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian

ini adalah bagaimana kesulitan belajar yang dialami oleh

pesegvidMaSn [._)NS {eybglajaran Bahasa Arab dari segi
%%ekatan i asah

N
A@

iyah program BPK kelas

<

ku

menunjukkan

p didik di

I @i dari segi
eh wj pada saat

aksanaannya,

|tei?5kan di dalam s‘ktl a proses pembelajaran

berlangsung, Qe a didik yang kurang perhatian dalam
menerima pelajaran otomatis pembelajaran tidak akan bisa

berjalan sesuai yang diharapkan.

Berikut adalah hasil wawancara dan observasi proses

pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah program
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BPK kelas VII, Sri Waliyul Hasanah, S.Pd selaku Muallimah

program BPK, mengatakan bahwa:

Pendekatan yang diterapkan di dalam kelas ketika mengajar
disesuaikan dengan materi yang diberikan serta kondisi
peserta didik yang akan menerima pelajaran. Hal yang Saya
tekankan pada saat proses pembelajaran adalah peserta
didik harus fokus pada materi yang akan dipelajarinya,
sebab terdapat berbagai masalah yang dialami oleh peserta
didik dalam menerima pelajaran. Misalnya, seorang peserta

d|d|k yang unyai masalah seperti kurang daya
N hafalan kosa-kata, lambat
aterl

@ serta ada juga yang
e- ajaran. eré/‘dlk yang mempunyai

dia ka akan sangat

ajar berlangsung.**

-m
'T{?dq Madrasah
Ilm@nenerapkan

t|d§k'"h1engalam|

khQnya mata
su* dan rumit

;@ yang jarang

d dekatan aural-

; n@ yang mengharuskan

peserta didWO@@ﬁami komponen-komponen

pembelajaran Bahasa Arab yang terdiri dari komponen bahasa
yakni komponen bunyi bahasa (al-ashwat), kosakata (al-

mufradat) dan tata bahasa (al-gawaid).

Berikut adalah hasil wawancara penulis kepada peserta

4 Wawancara, Muallimah Asrama Program BPK Sri Waliyul Hasanah Pada Tanggal 19 Mei 2023
Di Asrama Program BPK Jam 20.25
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didik terkait dengan pembelajaran Bahasa Arab, terkait dengan
pendekatan yang digunakan oleh guru ketika mengajar di
Madrasah tersebut. Peserta didik yang Bernama Ananda Sabrina

Atalia menyebutkan;

Menurut Saya proses belajar-mengajar di Madrasah
Tsanawiyah program BPK sangat baik terutama ketika guru
menjelaskan secara rinci, apabila kita tidak mampu

memahami ka guru tersebut akan memberikan
mgmz% arymateri yang disampaikan dapat
I dengan baik.

a Indi Zaskiyatul

' mnah dalam
. sehingga
)mendengarkan

>,

mengungkapkan
ajaran yang tetap.
elajar Ketika
. Disisi4lain diakui bahwa
j a@ngan menyenangkan.
J§1fmengalami ketegangan dan
kebosanan dalam menerima materi pembelajaran. Dalam proses
pemberian materi pembelajaran penggunaan _esame yang

diucapkan guru Bahasa Arab saat menjelaskan materi sudah cukup

4 Wawancara, Peserta Didik, Ananda Sabrina Atalia Pada Tanggal 19 Mei 2023 Di Asrama
Program BPK Jam 09.20
4 Wawancara, Peserta Didik, Indi Zaskiyatul Mu’tazilah Pada Tanggal 19 Mei 2023 Di Asrama
Program BPK Jam 09.20
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jelas dan dimengerti oleh seluruh siswa tetapi ada beberapa siswa
yang tetap tidak memahami apa yang di jelaskan. Seperti yang di

ucapkan oleh siswi Melly Agustin;

ketika saya belajar Bahasa Arab kadang-kadang
saya merasa bosan, yang sering aktif hanya siswa yang
pintar saja, karena itu saya kurang memperhatikan. Saya
kesulitan di materi menghafal kosa kata yang panjang.
Kalau teman kelas saya sedang Tanya jawab saya diam saja

bahkan terti g Nggu jawaban darl siswa yang pintar,
ak

jﬁ if bermain.*’
(b&er asarkan hasil Wawan g n peserta didik ada

Q%B’era _ alu @ng belajar Bahasa
')( lam  proses

Z"" = ] me@;osan, serta
j angkan  proses

naw program

[}

) jaramhasa Arab

ber pendekatan-
: kﬁ@n

£ OBOV

peserta didik

b. Analisis Pesert

Peserta didik memahami bahwa peranan Bahasa Arab juga
masih dikatakan marginal, pada umumnya peserta didik kurang

atau tidak merasa perlu mempelajari Bahasa Arab sebagaimana

47 Wawancara, Peserta Didik, Asrama Program BPK Melly Agustin Pada Tanggal 19 Mei 2023 Di
Asrama Program BPK Jam 09.20
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halnya mempelajari bahasa Inggris atau bahasa lainnya. Ini
disebabkan karena adanya perbedaan latar belakang pendidikan
peserta didik, dalam artian ada peserta didik yang berasal dari SD
dan ada juga yang berasal dari MI. Pendidik Bahasa Arab
mengungkapkan seperti yang penulis sebutkan bahwa;

Banyak peserta didik yang tidak mampu membedakan
huruf-huruf hijaiyah yang memiliki bentuk yang sama,

kurang gm Mﬂ eserta didik alumni SD ini dalam
ta

lafaz-afaz huruf hijaiyah
| atakan men

utama mereka tidak
. serta s@d am belajar Bahasa
pih é\Aualllmah tidak

peserta didik satu persatu

§/ aglan dari materi
: aru mengajarkan

A~ ijaiya ut™ ak engganggu
Z aran dah menyi Va s kan masih
bahyak_me nglifiarts ¢ . Berbeda Ketika

N mengaja ta wdidik alumni

D ibtidaiya pe man yang

endasar tentang Bahasa Arak
ari &rta didik

peberapa pe

elajar Bahasa Arab
m BPK, sehingga
mengalami esul|t belajar Bahasa Arab.
P menutup kemungkinan
bahw. pR‘ g berasal dari Ml mengalami
kesulitan dalam belajar Bahasa Arab yang sama, akan tetapi

setidaknya mereka lebih mudah untuk mengadaptasikan diri
mereka dalam mempelajari Bahasa Arab.*°

48 Wawancara, Muallimah Asrama Program BPK Windi Astutik Pada Tanggal 19 Mei 2023 Di
Asrama Program BPK Jam 20.25

49 Wawancara, Peserta Didik, Naila Syarifatul Pada Tanggal 19 Mei 2023 Di Asrama Program
BPK Jam 09.20
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Dengan demikian latar belakang pendidikan memberikan
pengaruh yang cukup besar terhadap peserta didik dalam

pembelajaran Bahasa Arab.

B. Pembahasan

Dari beberapa keterangan dan informasi yang diperoleh di

lapangan melalui wawancara kepada beberapa peserta didik kelas VII

program BPK{&K lf&pS‘u M @%?‘u BPK, berikut pembahasan
dari p I%’a r kesuli elajar Bahasa Arab
i '% hﬁ did.

ajar

eIaWII program
“““ﬁ'ii;‘w z
kan penelitian_dapa

pi Hilam ses_belajar yan

b:@ kesulitan
pad siswa kelas
hasaan d| sebabkan

atar belakang
33@1\ an E

Bahasa kesulitan jlka b pingan dengan alumni
MI yang sebelum@&@ﬁh mempelajari Bahasa Arab seperti

yang di sebutkan oleh Andi Arif dalam jurnalnya menyebutkan;

k pernah belajar

Dalam proses pembelajaran Bahasa Arab, selain ada faktor
pendukung juga ada faktor penghambat, ini disebabkan
karena adanya perbedaan latar belakang pendidikan siswi,
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dalam artian ada siswi yang berasal dari sekolah umum dan
ada juga yang berasal dari madrasah.>°

Keberhasilan pembelajaran siswa di madrasah tidak lepas dari latar
belakang lingkungan siswa yang mempengaruhinya. Namun untuk
mengatasi problematika yang berkaitan dengan lingkungan diperlukan
perhatian/penanganan yang khusus kepada siswa sehingga kondisi

lingkungan yang tidak baik tidak akan mempengaruhi belajar siswa.

n%lg di hadamQ&ve}elas VIl di Madrasah

akan wa mereka kurang

reka menganggap

ya@ain, karena

ari=hari' dan siswa

suw dari segi

& ifi pelajara arena mengacu pada
salah“atau be enguca penulisan teks Bahasa
Arab. Dala @-i) ahwu peserta didik tidak hanya
terpaku pada penghafalan kaidah kaidah nahwu, namun peserta
didik diarahkan untuk mempraktekkannya dalam tulisan berupa
Insya’ serta mempraktekkannya dalam pembacaan kitab-kitab
klasik (kitab kuning) yang pada intinya adalah sarana berbahasa
bukan tujuan akhir dari pembelajaran Bahasa Arab.*!

%0 Andi Arif Pamessangi, “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab lain Palopo” , Journal Of Arabic Language Education, Vol. 2, No. 1, (
Juli, 2019), Hal.11
51 Yuniarti Amalia Wahdah,” Faktor-Faktor Kesulitan Siswa Dalam Membaca Teks Bahasa
Arab”, Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra, Dan Budaya Arab, Vol. 1, No. 1, (April, 2018)
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Berdasarkan dari teori di atas maka dalam pebelajaran Nahwu dan
Shorrof pendidik tidak hanya memberikan pemahaman tentang kaidah-
kaidah Bahasa Arab, melainkan juga mengarahkan peserta didik untuk
mempraktekannya baik secara menulis, membaca atau berbicara Bahasa
Arab sehari-hari. Kemudian selanjutnya ialah Sering kali guru

menemukan ada siswa yang penulisan kata atau susunan kalimatnya

tidak sesuai .sﬁ?rtpg daNo@ iil failnya dan sebagainya.
Siswa | A\ga m i i dalg
s

‘;eng

nulisan lafad arab dalam

a

ija ytara satu huruf

semiidik yang
p—

ta @k dalam

at duduk paling

didik

madarasan-1san

a AnansAa%dT)R OBO\/&é

Dorongan atau bimbingan dari guru kelas juga berpengaruh
untuk motivasi untuk siswa dalam belajar. Dan juga lingkungan
serta keadaan sekolah sangat berpengaruh bagi siswa dalam
pelaksanaaan pembelajaran, baik itu dari sikap, sifat guru ataupun

dari teman sendiri karena usaia mereka yang masih labil dan
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gampang terpengaruh oleh orang lain. Jadi apapun yang dilihatnya
adalah sebuah contoh bagi mereka. Semua kegiatan atau aktivitas
yang terjadi disekolah akan mempengaruhi terhadap prestasi
belajar yang akan dicapai oleh siswa.

Pendidik tidak kalah penting untuk diperhatikan. Pendidik

harus profesional, serta memberikan pengajaran yang baik.
Pendidik juga hag dNi ksakan kreatif dalam mengajar,
me%ﬁ‘rfngda&mnguasai m@d@n diajarkan dan mencari

natif i g didi @ mudah bosan dan
Q/da B3 éaAr k/

/ p:%an berhasil
» :

didik dalland{mengajafka rab,.Dalam hal ini

-
Z
D 2liti tentang : n@u metode
* : ,
O
‘,y»

idik*dah sangat

jar mengajar

ISW \ P
g\@ang SU

4& kfyﬁm@;p\bses pembelajaran Bahasa

Arab sangatlah penting. Pencapaian tujuan pengajaran tergantung

am BPK: ha gkapkan oleh salah satu

pada efektifitas metode yang digunakan. Dengan kata lain metode
yang baik adalah metode yang tepat guna dengan
mempertimbangkan situasi dan kondisi yang ada.

Namun ada juga guru yang hanya menggunakan satu

metode saja hal itu menyebabkan rasa bosannya siswa dalam
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belajar Bahasa Arab, hal ini sesuai dengan uangkapan Muhammad
Rizal;

Metode ceramah tentu kurang efektif jika diterapkan
dalam pelajaran Bahasa Arab, mengingat ruang lingkup
pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah mencakup
tema-tema yang tidak sedikit, serta peserta didik juga
dituntut untuk menguasai kosa kata tersebut. Dalam proses
pembelajaran, apabila metode tidak sesuai dengan materi
yang diagjarkan akan mempengaruhi  keberhasilan
pembelajaran.®?

dal%x;lgzﬁ S d

lebih kreatif dan variatif lagi
aé/ermpta pembelajaran
pe belajaran dapat
ny didik dalam
tode atau
belajaran

r Ba asa Arab.

uda ég bahwa Peserta
am erasa bahwa tidak
UIDR@TB.S rab sebagaimana halnya

mempelajari bahasa Inggris atau bahasa lainnya. Jadi Siswa yang

kurang memiliki motifasi dalam dirinya untuk belajar berBahasa
Arab biasanya acuh tak acuh terhadap pembelajaran Bahasa Arab

sehingga mengakibatkan dirinya kurang mampu bercakap-cakap

52 Muhammad Rizal, “Prolematika Pembelajaran Bahasa Arab”, Jurnal Kajian Pendidikan Dan
Bahasa Arab, Volume 2, No. 1, (Juli, 2020)
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dengan Bahasa Arab secara baik karena merasa tidak ada sesuatu

yang memotifasi dirinya untuk tekun berBahasa Arab.

Peserta didik Madrasah Tsanawiyah program BPK yang
memiliki bakat pada suatu pelajaran yang lain, _esame_ lebih cepat
dalam menangkap dan memahami materi yang diajarkan gurunya.
Sebaliknya siswa yang kurang berbakat pada suatu mata pelajaran

biasanya,@n%e%luww § ngalami kesulitan belajar

jelaslah bahwa bakat

emé@ Peserta didik

is dengan teori

p untuk
ang yang diminati

t dalam pelajaran
engalami kesulitan

: Iaj@engan sebaik

punyai__latar belakang

XE\ T@x yah program BPK.
Hal tersebut PR@%@ adap kemampuan seorang

siswa karena siswa yang berlatar belakang pendidikan dari
Madrasah Ibtida’iyah (MI) biasanya cukup pandai dan akrab
dengan pembelajaran Bahasa Arab di bandingkan dengan peserta

didik dari sekolah dasar (SD).

58 Kamil Muhammad Djais, “Analisis Kesulitan Belajar Hiwar Pada Pembelajaran Bahasa Arab
Di Madrasah Negeri Ternate”, Jurnal Pendidikan Dodoto, Vol. 18, No 18, (Desember, 2019), 78
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Guru di harapkan selalu memberi motivasi kepada siswa
sebelum dan sesudah pelajaran, untuk selalu berlatih, tidak putus
asa, dan ilmu yang akan diperoleh akan sangat berharga sebagai
bekal hidup di masyarakat dan bekal ibadah kepada Allah SWT.
Guru juga menumbuhkan motivasi siswa dengan cara guru selalu
membesarkan hati siswa agar tidak menganggap belajar Bahasa

Arab sebagal b§ba|gugNnj laskan bahwa belajar Bahasa Arab
i E

mereka pada balisasi sekarang ini, baik
n

itu e?\@&b
AQ/CF? : r} :. %?la, maupun untuk

ontohnye \ 0a; . Selain itu pada

pa.-memberi.reward atau

r0SES an r

ng apa )agus-atau kepada

O
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